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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model Scaffolded
Writing terhadap kemampuan menulis teks cerita pendek siswa kelas VII SMP
Negeri 2 kayuagung. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen
semu dengan desain Nonequivalent Control Group Design. Menggolongkan siswa
ke dalam siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen, Penelitian ini menggunakan
teknik Purposive Sampling sehingga didapatkan rincian 27 siswa kelas VII.4
sebagai kelas eksperimen dan 27 siswa kelas VI1.5 sebagai kelas kontrol. Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik tes tertulis dan teknik pengolahan data
menggunakan perhitungan uji-t dengan program SPSS 22. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat perbedaan hasil tes antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Nilai rata-rata tes awal menulis teks cerita pendek kelas eksperimen 64,44
dan kelas kontrol 59,30. Sementara nilai rata-rata tes akhir kelas eksperimen 79,07
dan kelas kontrol 70,89. Hasil analisis data dengan uji t membuktikan bahwa thitung
> tapel = 10,259 > 2,007 dengan df = 52 pada tingkat signifikansi 95% (a = 0,025).
Dengan demikian, Ha yang berbunyi “Ada perbedaan siswa yang diajarkan dengan
model Scaffolded Writing terhadap kemampuan menulis teks cerita pendek siswa
kelas VII SMP Negeri 2 Kayuagung” diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa
model Scaffolded Writing lebih berpengaruh terhadap kemampuan menulis teks
cerita pendek siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kayuagung.

Kata-kata kunci: Pengaruh, Model Scaffolded Writing, menulis teks cerita pendek

Skripsi Mahasiswa S1 FKIP Universitas Sriwijaya

Nama : Ima Ismaniar

NIM :06021181419018
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum terbaru yang sudah wajib diterapkan
disemua sekolah baik pada jenjang SD, SMP, SMA ataupun SMK. Model
Pembelajaran yang diterapkan dalam kurikulum 2013 berbasis teks, baik teks lisan
maupun teks tulis. Model pembelajaran ini diterapkan agar peserta didik lebih
berperan aktif dalam proses pembelajaran dan agar siswa lebih memahami makna
dari isi teks tersebut. Selain mengalami perubahan pada kegiatan
pembelajarannya, sistem penilaian pun berubah menjadi penilaian yang bersifat
autentik. Penilaian autentik merupakan penilaian yang berpusat pada peserta
didik.

Kompetensi Dasar dalam kurikulum 2013 yang wajib dikuasai siswa yaitu
Pembelajaran teks cerita pendek. Pembelajaaran teks cerita pendek ini terdapat
pada pembelajaran kurikulum 2013 kelas VII di SMP yaitu Kompetensi Dasar
(KD) Menulis teks cerita pendek. Menulis teks merupakan salah satu keterampilan
yang harus dimiliki dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

Dalam menghadapi tugas menulis banyak siswa yang menganggap sebagai
beban berat. Anggapan tersebut timbul karena kegiatan menulis memang
membutuhkan banyak waktu, serta perhatian yang sungguh-sungguh ditambah
lagi siswa yang terkadang susah untuk mengembangkan ide dalam sebuah
paragraf. Menurut Nurgiyantoro (2011:269) dibandingkan ketiga kemampuan
berbahasa yang lain kemampuan menulis lebih sulit dikuasai bahkan oleh penutur
bahasa yang bersangkutan sekalipun. Hal demikian menunjukkan bahwa menulis
bukanlah hal yang mudah, dan untuk meningkatkan kemampuan dalam menulis
dibutuhkan latihan secara terus menerus.

Keterampilan menulis bukanlah hal yang mudah dilakukan oleh siswa. Dalam
menulis dibutuhkan waktu dan proses agar siswa dapat memahami kemampuan
menulisnya. Menurut Tarigan (2008:4) keterampilan menulis tidak datang secara

otomatis, tetapi harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur.
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Sedangkan menurut Nurgiyantoro (2011:269) dibandingkan ketiga kemampuan
berbahasa yang lain kemampuan menulis lebih sulit dikuasai bahkan oleh penutur
bahasa yang bersangkutan sekalipun. Hal demikian menunjukkan bahwa menulis
bukanlah hal yang mudah, dan untuk meningkatkan kemampuan dalam menulis
dibutuhkan latihan secara terus menerus.

Model pembelajaran memiliki peran penting dalam proses belajar mengajar.
Ketepatan dalam memilih metode dapat mempengaruhi keberhasilan seorang guru
dalam menyampaikan materi. Sanjaya (2013:147) menyatakan bahwa
keberhasilan implementasi strategi pembelajaran sangat tergantung pada cara guru
menggunakan metode pembelajaran, karena suatu strategi pembelajaran hanya
dapat diimplementasikan melalui penggunaan metode pembelajaran. Oleh karena
itu seorang guru harus pandai memilih metode pembelajaran yang akan digunakan
agar pembelajaran berlangsung menyenangkan dan tidak membosankan.

Pada saat peneliti mewawancarai salah satu guru kelas VII SMP Negeri 2
kayuagung yaitu ibu Maymunah,beliau menjelaskan salah satu kesulitan siswa
dalam menulis cerita pendek yaitu kurangnya minat siswa dalam mengarang dan
siswa merasa kesulitan dalam mengembangkan cerita. Keterampilan menulis
dapat ditingkatkan dengan melakukan kegiatan menulis secara terus-menerus
sehingga akan mempengaruhi hasil dan prestasi siswa dalam menulis.

Model pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran di SMP Negeri 2
Kayuagung yaitu model pembalajaran Konvensional. Dalam pembelajaran
Konvesional guru lebih berperan aktif dibandingkan siswa, siswa lebih banyak
mendengarkan penjelasan guru didepan kelas, metode yang digunakan
kebanyakan menggunakan metode ceramah. Pada pembelajaran menulis hal
tersebut akan menyulitkan siswa, alasan tersebut menjadi alasan peneliti
menawarkan model pembelajaran yang lain, yang dapat digunakan dalam proses
belajar mengajar. salah satu Model yang dapat diterapkan dalam menulis
pembelajaran menulis adalah Scaffolded Writing. Menurut Axford (dalam Abidin
2012 : 203) Model Scaffolded Writing merupakan model pembelajaran menulis

yang seluruh perencanaaan karangannya ditentukan oleh guru.
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Kelebihan model pembelajaran Scaffolded Writing dibanding pembelajaran
kovensional adalah model pembelajaran konvensional hasil belajar siswa hanya
dikumpulkan pada guru berbeda dengan model pembelajaran Scaffolded Writing
hasil belajar siswa itu dipublikasikan, Hal tersebut akan membuat siswa lebih
bersemangat lagi untuk menulis karena hasil tulisannya dapat dibaca oleh banyak
orang. Bukan hanya itu, model pembelajaran ini juga perencanaan karangannya
sudah ditentukan oleh guru sedangkan siswa hanya meniru perencanaan karangan
yang diberikan oleh guru. Dengan begitu akan memudahkan siswa dalam
membuat karangan dan siswa akan berperan aktif dalam proses pembelajaran

Pembelajaran Teks cerita pendek mengharuskan siswa untuk dapat menulis
dengan baik dan menarik sehinga pembaca lebih tertarik untuk membaca cerita
yang dibuat oleh penulis. Tujuan pembelajaran teks cerita pendek untuk melatih
kreatifitas peserta didik dalam menulis atau membuat cerita sesuai dengan
pemikiran siswa itu sendiri.

Peneliti memilih model pembelajaran Scaffolded Writing karena model
pembelajaran ini dapat membantu siswa menyederhanakan tugas menulisnya
sehingga siswa tidak lagi mengalami kesulitan dalam mengembangkan sebuah
karangan. hasil tulisan yang dibuat siswa dapat langsung dipublikasikan. Namun,
tidak semua tulisan langsung dapat dipublikasikan harus dievaluasi terdahulu baik
oleh guru maupun oleh siswa lainnya. Evaluasi juga tidak hanya dilakukan satu
kali melainkan dua kali. Dengan model pembelajaran tersebut akan membuat
siswa lebih berminat lagi dalam mengikuti proses pembelajaran menulis hal ini
juga yang membuat peneliti membuktikan model tersebut sangat cocok digunakan
dalam pembelajaran menulis teks cerita pendek.

Alasan peneliti memilih SMP negeri 2 kayuagung sebagai salah satu objek
penelitian karena belum pernah ada yang melakukan penelitian di SMP negeri 2
kayuagung.SMP negeri 2 kayuagung merupakan salah satu sekolah terbaik yang
sudah menerapkan kurikulum 2013 dan akreditasi yang dimiliki sekolah tersebut

juga sangat baik yaitu A.
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Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini mengenai Pengaruh Model
Pembelajaran Scaffolded Writing Terhadap Kemampuan Menulis Teks Cerita

Pendek siswa kelas VII SMP Negeri 2 kayuagung.

1.2 Masalah
Masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh model
pembelajaran Scaffolded Writingterhadap kemampuan menulis teks cerita pendek

bagi siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kayuagung?

1.3 Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada pengaruh atau tidaknya
model pembelajaran Scaffolded Writingterhadap kemampuan menulis teks cerita

pendek bagi siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kayuagung.

1.4 Manfaat
Manfaat dalam penelitian ini adalah :

a. Manfaat teoretis
Secara teoretis diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan
menambah pemahaman mengenai model pembelajaran Scaffolded
Writingterhadap pembelajaran menulis teks cerita pendek khusunya
kelas VII SMP.

b. Manfaat Praktis

(1) Bagi guru diharapkan dengan menggunakan model Scaffolded
Writingini, dapat memberikan masukan Model pembelajaran yang
bervariasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan dapat
meningkatkan minat belajar anak.

(2) Bagi siswa diharapkan dapat memberikan sajian materi yang menarik,
menantang, efekif, dan menyenangkan sehingga mampu meningkatkan

kemampuan diri.
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